BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang dilakukan di desa Mbengan kecamatan kota-
komba kabupaten manggrai timur dengan melalui wawancara dan observasi

langsung maka dapat disimpulkan:

Kinerja BPD dalam menampung dan menyalurkan aspirasi masyarakat di
desa dapat dilihat pada indikator masukan, proses, keluaran dan hasil perlu
ditingkatkan dan mendapat dukungan dan kerja sama antara Badan

permusyawaratan, masyarakat, dan pemerintah desa.

1. Kinerja BPD sebagai Indikator masukan (input) jika dilihat dari
pembiayaan dalam musyawarah dusun ataupun musyawarah desa dapat
sudah dilaksanakan dengan baik pelaksanaan didapatkan dari
pemerintah desa untuk menunjang kegiatan tersebut dan membeli
perlengkapan pada saat kegiatan tersebut, namun jika dilihat dari sember
daya manusia yaitu jumlah BPD yang hadir pada saat musyawarah desa
ataupun musyawarah dusun dinilai kurang optimal karena dilihat dari
jumlah anggota BPD. Kinerja BPD dalam menampung dan menyalurkan
aspirasi masyarakat belum optimal, karena meskipun biaya yang
disediakan oleh pemerintah desa sudah mencukupi dalam melaksanakan
musyawarah desa ataupun musyawarah dusun akan tetapi sebagian

anggota BPD yang kurang berpartisipasi aktif dapat mempengaruhi



kinerja mereka dimana dengan jumlah yang hadir sedikit dapat membuat
mereka kewalahan dalam musyawarah dusun ataupun musyawarah desa
pada saat menampung ataupun mencatat aspirasi yang diajukan oleh
masyarakat.

Kinerja BPD sebagai indikator  proses jika dilihat dari proses
musyawarah dusun dan musyawarah desa dapat disimpulkan bahwa
kinerja BPD dalam menampung dan menyalurkan aspirasi masyarakat
dinilai sudah optimal dimana BPD melaksanakan musyawarah dusun
ataupun musyawarh desa sudah dilakukan sesuai alaur/ tahapan yang
sesuai dengan peraturan dalam pelaksaanya.

Kinerja BPD sebagai indikator keluaran (output) jika dilihat dari
kesepakatan-kesepakatan program dalam musrembangdes dapat
disimpulkan bahwa kinerja BPD dalam menampung dan menyalurkan
aspirasi masyarakat kurang optimal dimana BPD kurang melakukan
negosiasi dengan pemerintah desa untuk mempertahankan aspirasi
masyarakat dalam musrembangdes, terlihat BPD menerima saja program
yang dibuat oleh pemerintah.

Kinerja BPD sebagai indikator hasil jika dilihat dari tanggapan dari
masyarakat atas aspirasi yang belum diralisasikan dapat dalam
menjalankan Kkinerja BPD terlebih khusus dalam menampung dan
menyalurkan aspirasi masyarakat BPD dinilai sudah optimal karena
banyak masyarakat yang merasa sedikit puas, karena ada sebagian

aspirasi yang mereka salurkan lewat BPD yang sudah direalisasikan,



masi banyak aspirasi mereka yang belum direalisasikan hal ini

disebapkan karena dana yang disalurkan dialokasikan untuk covid 19.

6.2 Saran

Untuk mencapai keberhasilan kinerja BPD dalam menampung dan

menyalurkan aspirasi masyarakat di desa Mbengan maka perlu ada upaya-upaya

dan pihak yang menunjang keberhasilan dalam pencapaian tujuan. Berikut saran-

saran yang bisa dikemukakan:

a.

Kinerja BPD sebagai indikator masukan diharapkan kedepan
BPD bisa memahami tugas pokok terlebih khusus dalam
melakukan kegiatan musyawarah dusun ataupun musyawarah
desa, diharapkan kedepanya BPD bisa berperan aktif dalam
kegiatan tersebut sehingga dalam mencatat aspirasi yang di
sampaikan oleh masyarakat dapat tertampung dengan baik
sehingga masyarakat merasa puas atas kinerja yang dilakukan oleh
BPD.

Kinerja BPD sebagai indikator keluaran diharapkan kedepanya
bisa bertindak tegas dan bisa mempertahankan aspirasi yang
menjadi  kebutuhan pokok masyarakat dalam musrembang
sehingga aspirasi tersebut dapat tersalurkan dan menjadi sebuah
program yang dibuat oleh pemerintah desa, sehingga masyarakat
dapat menerima program tersebut sesuai dengan apa yang

disampaikan.
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PEDOMAN WAWANCARA
l. PENJELASAN UMUM

1) Penelitian ini semata-mata bertujuan untuk ilmiah berkaitan dengan tugas
akhir

2) Semua jawaban responden menyangkut masalah dalam penelitian ini dijamin
kerahasiaanya dan tidak dipublikasikan kepada khalayak atau pihak manapun.

3) Mohon kesediaan bapak/ibu/saudara/l untuk menjawab pertanyaan yang
diajukan secara jujur dan benar.

4) Atas kesediaan dari bapak/ibu/saudara/l yang telah meluangkan waktu, tenaga
dan pikiran peneliti mengucapkan limpah terimakasih.

II. IDENTITAS RESPONDEN

Nama
Jenis kelamin :
Umur
Pendidikan
Pekerjaan
Jabatan

Alamat

M. DAFTAR PERTANYAAN

A. Pertanyaan untuk anggota BPD
a. Indikator masukan (imput)
1. Menurut Bapak/ ibu, apakah biaya dalam melaksanakan musdus dan
musdes itu mencukupi atau tidak?
b. Indikator proses
1. Menurut bapak /ibu berapa kali melaksanakan musyawarah desa dan

musyawarah dusun ?



Menurut bapak/ ibu apakah selama ini ada kendala dalam
melaksanakan kinerja Bapak/ Ibu terlebih khusus dalam musyawarah
dusun dan musyawarah desa?

Indikator keluaran (output)

Menurut bapak/ibu apakah selama ini ada proses negosiasi yang
dilakukan oleh BPD dengan pemerintah desa mengenai semua
aspirasi yang menjadi kebutuhan pokok masyarakat?

Indikator hasil (outcome)

Bagaimana tanggapan dari bapak atas aspirasi yang di ajukan

kepemerintah desa tetapi aspirasi tersebut belum direalisasikan

B. Pertanyaan untuk kepala desa

a.
1.

Indikator masukan (input)

Menurut Bapak Apakah dari semua anggota BPD sudah menjalankan
fungsinya secara efektif atau tidak?

Indikator proses

Menurut bapak apakah selama ini ada hambatan yang dialami oleh
BPD dalam melaksanakan musdus atau musdes?

Menurut bapak/ ibu apakah selama ini ada sarana dan prasarana yang
disiapkan oleh BPD untuk memudahkan masyarakat menyampaikan
aspirasi mereka?

Indikator keluaran (output)

Menurut bapak/ibu apakah selama ini ada proses negosiasi yang
dilakukan oleh BPD dengan pemerintah desa mengenai semua
aspirasi yang menjadi kebutuhan pokok masyarakat?

Indikator hasil (outcome)

Menurut bapak, Apa yang menjadi kendala sehingga sebagian
aspirasi dari masyarakat sudah direalisasikan, sementara yang lain
belum sementara aspirasi yang lain itu sangat masyarakat butuhkan,

Apa langkah selanjutnya yang bapa lakukan?.



C. Pertanyaan untuk kelompok masyarakat

a.
1.

Indikator masukan (input)

Menurut Bapak/ Ibu Apakah dari semua anggota BPD sudah
menjalankan fungsinya secara efektif atau tidak?

Indikator proses

Menurut bapak/ ibu apakah selama ini BPD sudah melaksanakan
musdus dan musrembang dengan baik atau belum?

Menurut bapak/ ibu apakah selama ini dalam melaksanakan
musrembang BPD mengundang sebagian masyarakat untuk turut ikut
serta mengkuti musrembang atau tidak?

Indikator keluaran (output)

Menurut bapak, apa sajah program pembangunan yang menjadi
kebutuhan prioritas masayarakat yang sudah di laksanakan?

Menurut bapak/ibu apakah kamu setuju dengan program-program
yang ditetapkan oleh pemerintah desa sesuai dengan apa yang
diaspirasi atau diusulkan oleh masyarakat?

Indikator hasil (outcome)

Apa tanggapan dari bapak/ ibu terkait aspirasi yang masi banyak

yang belum direalisasikan?

D. Pertanyaan untuk Tokoh adat

a.
1.

Indikator masukan (input)

Menurut Bapak/ Ibu Apakah dari semua anggota BPD sudah
menjalankan fungsinya secara efektif atau tidak?

Indikator proses

Menurut bapak/ ibu apakah selama ini BPD sudah melaksanakan
musdus dan musrembang dengan baik atau belum?

Menurut bapak/ ibu apakah selama ini dalam melaksanakan
musrembang BPD mengundang sebagian masyarakat untuk turut ikut

serta mengkuti musrembang atau tidak?



Indikator keluaran (output)

Menurut bapak, apa sajah program pembangunan yang menjadi
kebutuhan prioritas masayarakat yang sudah di laksanakan?

Menurut bapak/ibu apakah kamu setuju dengan program-program
yang ditetapkan oleh pemerintah desa sesuai dengan apa yang
diaspirasi atau diusulkan oleh masyarakat?

. Indikator hasil (outcome)

1. Bagaimana tanggapan dari Bapak /Ibu terkait aspirasi yang belum

direalisasikan?
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